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Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) is a new infectious disease that has become a pandemic in all 
countries including Indonesia. The disease COVID-19 can be prevented by implementing health 
protocols recommended by the government in a disciplined manner such as wearing masks, washing 
hands and maintaining distance. Fish traders are one of the groups that are at risk of transmitting and 
spreading COVID-19 because they meet face to face with many people and the implementation of health 
protocols is not optimal. The purpose of this study was to describe the level of knowledge and attitudes 
of fish traders regarding efforts to prevent the transmission of COVID-19 in the Kasih Market, Kupang 
City. This type of research is descriptive with a quantitative approach. The study population was 35 fish 
traders and all of them were used as research subjects (total sampling). The data analysis used was 
univariate. The results showed that the majority of respondents had good knowledge about the 
prevention of COVID-19 (77.1%) and were positive about the dangers and ways of preventing COVID-
19 (88.6%). Continuous education and disciplined enforcement of health protocols are needed to reduce 
the risk of transmitting COVID-19 in the community.  
Keywords: Knowledge, Attitudes, Prevention of COVID-19. 
 
Abstrak 
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit menular baru yang telah menjadi pandemi 
di seluruh negara termasuk Indonesia. Penyakit COVID-19 dapat dicegah dengan 
melaksanakan protokol kesehatan yang dianjurkan pemerintah secara disiplin seperti menggunakan 
masker, mencuci tangan dan menjaga jarak. Pedagang ikan merupakan salah satu kelompok yang 
berisiko menularkan dan ditularkan COVID-19 karena bertatap muka dengan banyak orang dan 
penerapan protokol kesehatan yang belum maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
gambaran tingkat pengetahuan dan sikap pedagang ikan tentang upaya pencegahan penularan COVID-
19 di Pasar Kasih Kota Kupang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi penelitian adalah pedagang ikan sebanyak 35 orang dan semuanya dijadikan subjek penelitian 
(total sampling). Analisis data yang digunakan adalah univariat. Hasil penelitian menunjukkan 
mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik tentang pencegahan COVID-19 (77,1%) dan 
bersikap positif terhadap bahaya dan cara pencegahan COVID-19 (88,6%). Edukasi secara terus 
menerus dan kedisiplinan penegakan protokol kesehatan diperlukan untuk mengurangi risiko penularan 
COVID-19 di masyarakat. 
Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Pencegahan COVID-19. 
 
Pendahuluan 
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit infeksi yang disebabkan 
oleh coronavirus jenis baru yang pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China 
pada tahun 2019.1 Pada tanggal 7 Januari 2020, China mengidentifikasi kasus tersebut sebagai 
jenis baru coronavirus.2 COVID-19 disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome 
Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia.2 
Penularan virus COVID-19 terjadi saat droplet atau percikan yang keluar dari dalam mulut 
ketika seseorang batuk atau berbicara, sehingga virus ini mudah menular ke orang lain.3 
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Penyebaran virus yang begitu cepat ke berbagai negara di dunia menjadikan COVID-19 sebagai 
pandemi.4 Jalan keluar untuk mengakhiri pandemi adalah dengan memperlambat penyebaran 
virus ini.5 Orang awam akan menganggap bahwa penyakit ini merupakan penyakit biasa yang 
tidak perlu dikhawatirkan, tetapi bagi analisis kedokteran virus ini cukup berbahaya dan 
mematikan.6 Pada tanggal 30 Januari 2020, WHO menetapkan pandemi COVID-19 sebagai 
keadaan darurat kesehatan masyarakat sehingga menjadi perhatian dunia internasional.7 
Pada tanggal 11 Maret 2020, jumlah kasus COVID-19 mencapai angka 275,469 jiwa 
yang tersebar di 166 negara, termasuk Indonesia dan WHO sudah menetapkan COVID-19 
sebagai pandemi.8 Data kasus COVID-19 sampai tanggal 1 Juli 2020 secara global menyerang 
216 negara di dunia dengan kasus konfirmasi sebanyak 10.357.662 kasus dan 508.055 kasus 
kematian. Indonesia merupakan negara yang turut menyumbang angka kejadian COVID-19. 
Jumlah kasus COVID-19 di Indonesia sampai tanggal 1 Juli 2020 mencapai 57.770 kasus 
konfirmasi, 29.241 kasus suspek, dan 2.934 kasus kematian.9 Jumlah kasus konfirmasi COVID-
19 di Provinsi Nusa Tenggara Timur masih tergolong rendah namun angka kejadian terus 
meningkat. Jumlah kasus COVID-19 di Kota Kupang hingga tanggal 1 Juli 2020 tercatat total 
kasus konfirmasi adalah 118 kasus, 30 kasus suspek, 87 kasus dinyatakan sembuh, dan 1 kasus 
kematian. Daerah dengan kasus konfirmasi yang masih dirawat terbanyak ialah Kabupaten 
Manggarai Barat sebanyak 7 kasus. Kota Kupang menyumbang 5 kasus konfirmasi yang masih 
dirawat.10 Dengan kasus tersebut, kesadaran masyarakat akan bahaya COVID-19 dan upaya 
pencegahan penularan penting dilakukan.4 Langkah pencegahan yang tepat yang perlu 
dilakukan adalah seperti pembatasan kegiatan  sosial oleh masyarakat.11 
Pasar di Kota Kupang khususnya Pasar Kasih merupakan salah satu pasar yang 
tergolong ramai sehingga berisiko terjadi penularan COVID-19. Hal ini dikuatkan dengan 
penemuan 1 kasus COVID-19 yang menyebabkan seorang pedagang meninggal dunia pada 
bulan Mei 2020, sehingga pencegahan perlu dilakukan. Kementerian Perdagangan kemudian 
mengeluarkan keputusan untuk mengatur pasar tradisional di era ‘new normal’ dengan 
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 12 Tahun 2020 Tentang pasar yang beradaptasi dengan 
kebiasaan baru, yaitu pedagang di pasar tradisional wajib melaksanakan protokol kesehatan.12 
Pedagang ikan merupakan salah satu dari banyak jenis pedagang di Pasar Kasih Kota 
Kupang yang mempunyai resiko tinggi penularan COVID-19. Hasil observasi yang dilakukan 
peneliti menemukan bahwa pedagang ikan yang berjualan di Pasar Kasih belum menjalankan 
protokol kesehatan dengan baik. Sebagian besar pedagang ikan tidak menggunakan masker 
dibandingkan pedagang lain saat aktivitas berjualan. Perilaku berjualan oleh pedagang ikan 
sangat aktif dibandingkan dengan pedagang lain dalam melakukan tawar menawar. Dengan 
perilaku berdagang tersebut, bila pedagang sendiri tidak mematuhi protokol kesehatan maka 
penularan COVID-19 sangat besar terjadi dari seseorang yang sudah terinfeksi. Hal lain yang 
berisiko yaitu jarak antara pedagang yang satu dengan pedagang yang lain sangat berdekatan 
sehingga kontak fisik antara pedagang yang satu dengan yang lain dapat terjadi tanpa disadari. 
Dengan jumlah pedagang ikan, lama aktivitas berjualan, serta jarak pedagang yang satu dengan 
yang lainnya saat berjualan, maka peluang penularan COVID-19 melalui kontak fisik dengan 
orang disekitar sangat tinggi sehingga sangat dibutuhkan pencegahan yang tepat. Pencegahan 
di masyarakat dapat dilakukan dengan menerapkan langkah-langkah seperti menjaga 
kebersihan tangan, memakai masker dan menjaga jarak.13 
Upaya terbaik untuk mencegah penularan COVID-19 adalah dengan melindungi diri 
dengan taat melaksanakan protokol kesehatan. Pengetahuan dan sikap merupakan faktor 
dominan yang menentukan seseorang dalam bertindak atau berperilaku sehat.14 Pengetahuan 
dan sikap dari masyarakat menjadi tolak ukur mengenai kesadaran masyarakat dalam 
pencegahan COVID-19.15 Pengetahuan berpengaruh kepada sikap yang kemudian individu 
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melakukan upaya preventif maupun kuratif. Penerapan protokol kesehatan yang maksimal 
dapat membantu mencegah penyebaran COVID-19. Protokol kesehatan yang ditetapkan oleh 
WHO dan Kementerian Kesehatan RI tidak dapat berjalan dengan baik bila masyarakat belum 
dibekali dengan pengetahuan dan sikap yang baik dalam pelaksanaannya.16 Upaya mencegah 
penyebaran COVID-19 memerlukan pemahaman dan pengetahuan yang baik dari seluruh pihak 
termasuk masyarakat.1 Pengetahuan merupakan faktor penting dalam terbentuknya perilaku 
karena dapat memberikan dasar bagi pengambilan keputusan dan menentukan perilaku 
terhadap objek tertentu.17,18 Pengetahuan yang baik tentang COVID-19 menjadi faktor yang 
berkontribusi dalam melakukan pencegahan penyakit.19 Sikap masyarakat yang baik juga dapat 
membantu mencegah penularan COVID-19. Hal ini dikarenakan sikap dipercaya memiliki 
peranan langsung terhadap intensi berperilaku seseorang.20 Sikap seseorang terhadap fenomena 
yang terjadi akan mempengaruhi untuk melakukan upaya pencegahan terhadap masalah yang 
dihadapi.14 Saat ini upaya pencegahan perlu dilakukan sedini mungkin. Upaya pencegahan yang 
sedang dilakukan adalah pelaksanaan protokol kesehatan seperti menggunakan masker, 
mencuci tangan dan menjaga jarak.6 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
tingkat pengetahuan dan sikap pedagang ikan tentang upaya pencegahan penularan COVID-19 
di Pasar Kasih Kota Kupang, sehingga dapat dilakukan upaya dalam meningkatkan perilaku 




Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan deskriptif, yakni 
untuk menggambarkan pengetahuan dan sikap pedagang ikan tentang upaya pencegahan 
penularan COVID-19. Penelitian ini dilakukan di Pasar Kasih Kota Kupang. Pengambilan data 
dilakukan dari bulan September-Oktober tahun 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pedagang ikan yang berjumlah 35 orang dan semuanya dijadikan subjek penelitian (total 
sampling). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara langsung kepada 
responden. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar kuesioner. Pertanyaan 
kuesioner dirancang sendiri oleh peneliti dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih 
dahulu pada responden dengan kriteria yang sama yaitu pedagang ikan di Pasar Oeba Kota 
Kupang. Kuesioner berisi pertanyaan dan pernyataan tentang pengetahuan dan sikap responden 
tentang upaya pencegahan penularan COVID-19. Variabel pengetahuan diukur dengan 
mengetahui kemampuan responden menjawab pertanyaan tentang pengertian dan upaya 
pencegahan COVID-19. Variabel sikap diukur dengan mengetahui tanggapan responden 
mengenai pernyataan tentang upaya pencegahan penularan COVID-19. Pengetahuan dibagi 
dalam dua kategori yaitu pengetahuan kurang dan pengetahuan baik. Pengetahuan dikatakan 
kurang jika menjawab benar pertanyaan dengan presentasi <60% dan dikatakan baik jika 
menjawab benar pertanyaan dengan presentasi jawaban >60%. Sikap dibagi dalam dua kategori 
yaitu sikap positif dan sikap negatif. Sikap dikatakan negatif jika memiliki skor <19 dan 
dikatakan positif jika memiliki skor >19. Data yang telah terkumpul dilakukan pengolahan 
kemudian dianalisis secara univariat. Data yang telah dianalisis disajikan dalm bentuk tabel 
kemudian dinarasikan. Penelitian ini telah mendapat kelayakan etik (ethical approval) dari 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Nusa Cendana 
dengan nomor persetujuan etik: 2020121-KEPK Tahun 2020. 
 
Hasil 
Secara umum karakteristik responden meliputi jenis kelamin, umur, dan tingkat 
pendidikan responden di Pasar Kasih Kota Kupang Tahun 2020 . Hasil analisis menunjukkan 
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bahwa seluruh responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki yaitu 35 responden 
(100%). Umur responden terbanyak dalam penelitian ini berada pada rentang umur 26-35 tahun 
(dewasa awal) yaitu sebanyak 16 responden (45,7%). Sedangkan umur responden paling sedikit 
berada pada rentang umur 46-55 tahun (lansia awal) sebanyak 2 responden (5,7%). Tingkat 
pendidikan responden terbanyak berada pada kategori pendidikan tinggi (SMA dan Sarjana) 
sebanyak 23 responden (65,7%). Sedangkan tingkat pendidikan responden paling sedikit berada 
pada kategori pendidikan rendah (SD dan SMP) sebanyak 12 responden (34,3%). 
 
Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan variabel pengetahuan dan sikap tentang upaya 




Pengetahuan   
Kurang (<60%) 8 22,9 
Baik (>60%) 27 77,1 
Sikap   
Negatif (<19) 4 11,4 
Positif (>19) 31 88,6 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 35 responden, sebagian besar responden memiliki 
tingkat pengetahuan baik yakni 77,1% dan memiliki sikap positif yakni 88,6%. 
 
Pembahasan 
1. Pengetahuan pedagang ikan tentang upaya pencegahan penularan COVID-19 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang ikan memiliki tingkat 
pengetahuan yang baik tentang pencegahan penularan COVID-19. Pengetahuan dinilai dengan 
melihat kemampuan responden dalam menjawab pertanyaan terkait COVID-19 dan upaya 
pencegahannya. Sebagian besar pedagang ikan mengetahui bahwa COVID-19 disebabkan oleh 
virus dan mudah menyerang orang dengan daya tahan tubuh yang kurang/rendah. Pedagang 
ikan mengetahui gejala utama seseorang terinfeksi COVID-19 yaitu demam di atas 36ºC dan 
batuk kering. Cara mencegah penularan COVID-19 diketahui oleh pedagang ikan yaitu dengan 
menggunakan alat pelindung diri seperti masker dan sarung tangan saat berada di pasar. Waktu 
yang tepat menggunakan masker diketahui oleh pedagang ikan yaitu setiap keluar rumah atau 
sedang sakit dengan masker menutup bagian mulut dan hidung. Pedagang ikan juga mengetahui 
bahwa COVID-19 dapat dicegah dengan mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir 
setelah melakukan kontak fisik dengan orang lain. Jaga jarak minimal untuk mencegah 
penularan COVID-19 diketahui oleh pedagang ikan yaitu 1-2 meter serta tindakan yang baik 
saat mengalami gejala awal terinfeksi COVID-19 yaitu dengan memeriksakan diri ke tempat 
pelayanan kesehatan. 
Pengetahuan pedagang ikan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dimiliki. Tingkat 
pendidikan pedagang ikan sebagian besar berada pada kategori tinggi yaitu SMA dan Sarjana. 
Semakin tinggi seseorang menempuh pendidikan maka semakin mudah untuk mengakses 
informasi tentang suatu permasalahan dalam hal ini COVID-19.15,21 Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula pengetahuan yang dimiliki.1 Namun kenyataan 
yang ada ialah masyarakat dengan tingkat pendidikan yang rendah belum tentu memiliki 
pengetahuan yang kurang, karena saat ini teknologi untuk mengakses informasi semakin 
banyak mengenai suatu permasalahan.1 
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Pengetahuan pedagang ikan juga dipengaruhi oleh faktor umur. Umur dapat 
mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah umur 
seseorang, daya tangkap dan pola pikir semakin berkembang sehingga pengetahuan yang 
dimiliki individu semakin baik.15 Umur responden dalam penelitian terbanyak berada pada 
rentang umur 26-35 tahun (dewasa awal). Umur tersebut merupakan umur yang matang, 
dimana seseorang lebih memilih dalam menangkap informasi dan memiliki pola pikir yang 
baik.13 Paparan media sosial juga menjadi faktor yang menentukan pengetahuan pedagang ikan. 
Sebagian besar pedagang ikan mengakses internet untuk mencari informasi guna menambah 
pengetahuan terkait COVID-19. Informasi dapat diterima oleh masyarakat melalui berbagai 
media yang ada baik cetak maupun elektronik. Orang yang terpapar media massa akan lebih 
banyak memperoleh informasi dibandingkan dengan orang yang tidak pernah terpapar media 
massa. Ini berarti paparan media massa mempengaruhi tingkat pengetahuan yang dimiliki 
seseorang.22 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada masyarakat Sulawesi 
Utara yang menemukan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik yaitu 
95,8%.23 Penelitian yang dilakukan pada masyarakat Provinsi DKI Jakarta sejalan dengan 
penelitian ini, yang menemukan sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik 
mengenai pencegahan COVID-19 yaitu 83%.16 Penelitian lain pada masyarakat Indonesia juga 
sejalan dengan penelitian ini, yang menemukan sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan baik (76,9%) terkait usaha pencegahan COVID-19 di Indonesia.18 Penelitian 
terhadap pengetahuan masyarakat Kalimantan Selatan menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan yang baik (69,2%) tentang pencegahan COVID-19.13 
Informasi tentang COVID-19 dan cara pencegahannya di berbagai media sudah tersebar secara 
luas ke masyarakat sehingga turut menunjang pengetahuan yang diperoleh. 
Pengetahuan sangat penting dalam melanjutkan aspek sikap dan perilaku seseorang. 
Jika seseorang tidak mengetahui sesuatu maka tidak terjadi suatu tindakan nyata yang 
dilakukan.16 Banyak cara untuk memperoleh pengetahuan, salah satunya adalah belajar. 
Dengan belajar, dapat membuat seseorang memiliki pengetahuan baru dan menambah wawasan 
berfikir.24  Pengetahuan masyarakat yang baik mengenai pencegahan transmisi penyakit akan 
menekan angka kejadian penularan COVID-19. Sebaliknya, rendahnya pengetahuan responden 
tentang pencegahan COVID-19 dapat meningkatkan angka kejadian COVID-19.13 
 Meskipun sebagian besar pedagang ikan memiliki pengetahuan yang baik dalam upaya 
pencegahan penularan COVID-19, peningkatan pengetahuan perlu terus ditingkatkan. Upaya 
yang dapat dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan terus mengakses informasi di berbagai 
media tentang COVID-19. Pengelola pasar dapat turut membantu dengan memberikan edukasi 
kepada masyarakat di pasar. hal ini bertujuan agar masyarakat yang terbatas dalam mengakses 
informasi juga mengetahui tentang bahaya COVID-19 sehingga dapat bersama-sama 
membantu mencegah penularan COVID-19 di lingkungan masyarakat. 
Penelitian ini masih terbatas pada pengetahuan dan sikap masyarakat tentang upaya 
pencegahan penularan COVID-19. Penelitian ini juga hanya dilakukan pada populasi kecil 
yaitu pedagang ikan di Pasar Kasih Kota Kupang. Untuk itu diperlukan penelitian lebih lanjut 
dengan menambahkan variabel dan dilakukan pada populasi yang lebih besar. Penelitian 
dengan melibatkan pihak yang berhubungan langsung dengan COVID-19 seperti pasien, tenaga 
kesehatan dan pemerintah sangat direkomendasikan. 
2. Sikap pedagang ikan tentang upaya pencegahan penularan COVID-19 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang ikan memiliki sikap 
yang positif tentang pencegahan penularan COVID-19. Upaya pencegahan dapat dilihat dari 
sikap seseorang terhadap infeksi tersebut. Sikap merupakan hal penting yang dapat 
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mempengaruhi pemikiran seseorang untuk menentukan tindakan, namun sikap tidak selalu 
ditunjukkan dalam tindakan nyata.23 Sikap dinilai dengan melihat tanggapan responden 
mengenai pernyataan yang diberikan. Pernyataan berisi tanggapan setuju dan tidak setuju 
mengenai pencegahan penularan COVID-19. Lebih dari sebagian pedagang ikan menyatakan 
sangat setuju bahwa pasar merupakan tempat rawan penularan COVID-19 sehingga perlu 
dilakukan upaya pencegahan. Pencegahan sangat diperlukan dengan dukungan dari seluruh 
masyarakat yang ada di pasar yaitu rutin menjalankan protokol kesehatan diantaranya mencuci 
tangan setelah beraktivitas di pasar, menggunakan masker dan menghindari kontak fisik dengan 
orang lain atau menjaga jarak minimal 1-2 meter. Lebih dari sebagian pedagang ikan 
menyatakan sangat tidak setuju bahwa upaya pencegahan di pasar hanya tugas Perusahaan 
Daerah (PD) Pasar saja. Pedagang ikan sangat tidak setuju bahwa protokol kesehatan yang 
dianjurkan pemerintah tidak bermanfaat. Pedagang ikan juga sangat tidak setuju bahwa 
pemeriksaan diri ke tempat pelayanan  kesehatan tidak perlu dilakukan bila mengalami gejala 
awal terinfeksi COVID-19. Kurang dari sebagian responden menyatakan sangat tidak setuju 
bahwa COVID-19 merupakan penyakit berbahaya dan juga menyatakan tidak setuju bahwa 
COVID-19 hanya menyerang orang tua yang berjualan di pasar saja. 
Faktor yang mempengaruhi sikap pedagang ikan diantaranya ialah pendidikan, 
pengaruh orang lain yang dianggap penting dan media massa. Sebagian besar pendidikan 
pedagang ikan berada pada kategori tinggi yaitu SMA dan Sarjana. Semakin tinggi pendidikan 
seseorang, wawasan pengetahuan dapat bertambah sehinggga kemudian mempengaruhi 
individu dalam bersikap. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan seseorang dapat berpengaruh 
dalam bersikap.22 Faktor lain yang mempengaruhi sikap seseorang adalah pengaruh orang lain 
yang dianggap penting.24 Hal ini dikarenakan umumnya seseorang bersikap searah dengan 
orang lain yang dianggap penting.22 Terdapat sebagian besar pedagang ikan yang menjalankan 
protokol kesehatan seperti penggunaan masker, menjaga jarak dan mencuci tangan disebabkan 
karena orang lain disekitarnya rutin menjalankan protokol kesehatan. Pengaruh media massa 
juga mempengaruhi sikap pedagang ikan. Pedagang ikan mengakses informasi lewat media 
massa sehingga terus bersikap hati-hati dengan penularan COVID-19. Hal ini dikarenakan 
media massa membawa pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini 
seseorang, sehingga terbentuklah arah sikap tertentu.22 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada masyarakat 
Indonesia yang menemukan sebanyak 59% responden mempunyai sikap yang positif terhadap 
kebijakan jarak sosial sebagai sarana pencegahan penularan COVID-19 di Indonesia.21 
Penelitian lain yang sejalan yaitu yang dilakukan pada tenaga kesehatan di Vietnam yang 
menemukan sebagian besar responden memiliki sikap yang positif tentang COVID-19.25 Hasil 
penelitian di Iran sejalan dengan penelitian ini, yakni sebanyak 68,6% responden memiliki 
sikap positif terhadap pencegahan COVID-19.26 Penelitian lain yang dilakukan juga 
menemukan 97,8% masyarakat Sulawesi Utara sikap positif.23  
Upaya pencegahan COVID-19 bukan hanya tanggung jawab pemerintah saja tetapi 
memerlukan dukungan dan peran dari setiap elemen masyarakat.27 Sikap masyarakat yang baik 
dapat dilaksanakan dengan konsisten bila ada aturan yang tegas dari pemangku kebijakan dan 
role model yang baik dari tokoh-tokoh publik.16 Oleh karena itu, penting untuk membentuk 
sikap masyarakat bila didukung oleh kebijakan pemerintah. Kebijakan dari pemerintah 
mengenai pencegahan COVID-19 seperti melaksanakan protokol kesehatan perlu ditegaskan 
sehingga dapat membentuk sikap yang lebih baik oleh masyarakat. Akhirnya sikap yang baik 
dapat mendukung perilaku pencegahan sehingga dapat menekan angka kejadian COVID-19. 
Upaya menyadarkan masyarakat dalam bersikap positif harus terus dilakukan. Upaya 
yang dilakukan bisa dengan memberikan edukasi mengenai pencegahan penularan COVID-19 
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secara terus menerus. Pemerintah sebagai pemangku kebijakan dapat memberi edukasi kepada 
masyarakat melalui Perusahaan Daerah (PD) Pasar maupun Dinas Kesehatan terkait. Pemberian 
edukasi kepada masyarakat sebaiknya dilakukan dengan melihat perkembangan kasus sehingga 
masyarakat memiliki pengetahuan baru yang kemudian membentuk sikap yang lebih baik 
tentang COVID-19 dan upaya pencegahannya. 
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar pedagang ikan di Pasar Kasih Kota 
Kupang memiliki pengetahuan yang baik dan sikap yang positif tentang upaya pencegahan 
COVID-19. Kondisi ini dapat membantu memutus rantai penularan COVID-19. Namun upaya 
menyadarkan masyarakat tentang pencegahan penularan COVID-19 perlu terus dilakukan. 
Cara yang dapat dilakukan masyarakat yaitu dengan meningkatkan pengetahuan dengan 
mengakses informasi resmi tentang perkembangan COVID-19 dan menumbuhkan sikap yang 
positif dalam diri sehingga membentuk perilaku pencegahan yang baik. Pemerintah diharapkan 
melakukan sosialisasi terus menerus kepada masyarakat tentang cara penularan, gejala, dan 
pencegahan penularan COVID-19 sehingga dapat bersama-sama mencegah penularan COVID-
19. 
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